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PENDAHULUAN

Masa bayi usia 0-6 bulan merupakan periode emas (golden period) yang sangat
menentukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Pemberian Air Susu Ibu
(ASI) secara eksklusif menjadi faktor utama dalam pemenuhan kebutuhan gizi, imunitas,
serta perkembangan neuropsikologis bayi. Gangguan pertumbuhan pada balita di Indonesia
telah teridentifikasi sejak usia sangat dini, bahkan mulai tampak pada rentang usia 1-6
bulan. Kondisi ini menuntut adanya upaya preventif dan promotif yang bertujuan untuk
menekan laju terjadinya gangguan pertumbuhan serta meningkatkan proporsi kenaikan
berat badan bayi secara optimal. United Nations Children’s Fund (UNICEF) dan World Health
Organization (WHO) dalam rangka menurunkan angka kesakitan dan kematian anak,
merekomendasikan agar bayi memperoleh ASI saja selama sedikitnya enam bulan pertama
kehidupan[1].

Cakupan pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif di Indonesia pada tahun 2024
menunjukkan bahwa sekitar 74,73 % bayi berusia 0-5 bulan menerima ASI eksklusif,
mencerminkan tren peningkatan praktik pemberian ASI di tingkat nasional [2]. Di tingkat
provinsi, Jawa Tengah berhasil mencatat angka pemberian ASI eksklusif sekitar 80,27 %,
Data ini menunjukkan bahwa Jawa Tengah telah berhasil melampaui target nasional 80 %,
sekaligus mencerminkan efektivitas kebijakan kesehatan ibu dan anak, penyuluhan laktasi,
serta dukungan fasilitas kesehatan di provinsi tersebut [3]. Cakupan ASI eksklusif di
Kabupaten Banyumas belum mencapai target nasional walaupun cakupan meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu dari 72,1 % pada tahun 2023 menjadi sekitar 79,9 %
pada tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan intervensi program
kesehatan masyarakat dan dukungan lintas sektor dalam mendukung pemberian ASI
eksklusif di tingkat lokal. WHO juga menegaskan bahwa setiap bayi seharusnya
mendapatkan ASI eksklusif yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian ASI hingga usia
dua tahun. Meskipun kebijakan terkait ASI eksklusif telah menjadi program nasional yang
direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan, capaian implementasinya di masyarakat
masih belum optimal [4].

Menyusui memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi bayi,
peningkatan sistem imun, serta pembentukan ikatan emosional antara ibu dan bayi. Namun,
dalam praktiknya, proses menyusui kerap menghadapi berbagai kendala. Hambatan
tersebut meliputi faktor fisik, keterbatasan pengetahuan dan dukungan, tekanan sosial dan
budaya, gangguan laktasi, serta kondisi ibu yang harus kembali bekerja. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi yang tepat dan berkelanjutan agar proses menyusui dapat
berlangsung secara optimal tanpa hambatan berarti. Frekuensi dan durasi menyusui yang
adekuat berperan penting dalam menjamin kecukupan asupan ASI, mempertahankan
produksi ASI, serta memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi. Frekuensi menyusui
idealnya berkisar antara 8-12 kali per hari dan dianjurkan dilakukan berdasarkan
kebutuhan bayi (on demand). Namun, dalam prakteknya, masih dijumpai berbagai kendala
yang mempengaruhi keberhasilan menyusui, seperti bayi yang mudah rewel, pola tidur yang
tidak teratur, serta refleks hisap yang kurang optimal [5].

Peningkatan kualitas menyusui, yang mencakup durasi dan frekuensi pemberian
AS], sangat dipengaruhi oleh tingkat kenyamanan bayi selama proses menyusui. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan frekuensi menyusui adalah melalui
pijat bayi. Pijat bayi berperan dalam menstimulasi fungsi saraf, meningkatkan sirkulasi
darah, serta membantu bayi berada dalam kondisi lebih rileks. Selain itu, rangsangan pijatan
dapat meningkatkan aktivitas sistem pencernaan yang memicu rasa lapar sehingga
mendorong peningkatan keinginan bayi untuk menyusu. Pijat bayi merupakan bentuk
stimulasi sentuhan yang dapat meningkatkan aktivitas saraf vagus, memperbaiki fungsi
pencernaan, serta meningkatkan rasa nyaman dan relaksasi pada bayi. Kondisi ini dapat
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mendorong bayi menjadi lebih tenang, meningkatkan kesiapan untuk menyusu, serta
memperpanjang durasi dan meningkatkan frekuensi menyusui [6].

Kualitas menyusui yang rendah, baik dari sisi durasi maupun frekuensi, dapat
menimbulkan dampak negatif bagi ibu dan bayi. Pada bayi, kondisi ini dapat menyebabkan
gangguan pencernaan, kekurangan asupan nutrisi, penurunan imunitas, hingga berujung
pada gangguan pertumbuhan. Sejalan pada penelitian Bulan (2025) mengungkapkan bahwa
stimulasi fisik berupa pijat bayi usia 1-6 bulan dapat memberikan pengaruh terhadap pola
menyusui. Bayi yang menerima pijatan secara teratur dilaporkan mengalami peningkatan
frekuensi menyusu hingga sekitar 65,7% dengan p value 0,000<0,05, yang menunjukkan
bahwa stimulasi sentuhan mampu memperbaiki pola menyusui secara bermakna [7].
Penelitian Kartinazahri tahun 2023 menyebutkan studi eksperimen di beberapa fasilitas
kesehatan menyimpulkan bahwa pijat bayi dapat meningkatkan baik frekuensi maupun
durasi menyusui, yang berarti pijat bayi berpotensi menjadi strategi promotif yang efektif
untuk meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif di tingkat layanan primer [8].

Di Posyandu Mukti Rahayu, cakupan pemberian ASI eksklusif dan keberlanjutan
praktik menyusui masih menghadapi tantangan yang berkaitan dengan pola menyusu bayi
dan kesiapan ibu dalam melakukan perawatan stimulatif secara mandiri di rumah.
Minimnya pemahaman mengenai manfaat pijat bayi terhadap perilaku menyusu menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi optimalisasi praktik menyusui. Oleh karena itu,
diperlukan kajian ilmiah yang mengkaji secara spesifik efektivitas pijat bayi terhadap
frekuensi dan durasi menyusui pada bayi usia 0-6 bulan sebagai dasar penguatan intervensi
berbasis komunitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain experimental (one
group pretest posttest design). Populasi yaitu ibu yang memiliki bayi usia 0 sampai dengan 6
bulan yang memberikan asi eksklusif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan menentukan kriteria sampel inklusi dan eksklusi sesuai dengan sasaran
responden penelitian ini. Kriteria inklusi yaitu bayi yang memiliki berat badan lahir >2500
gram, aterm, asi eksklusif, bayi sehat jasmani dan rohani. Kriteria eksklusi bayi sakit, berat
kurang 2500 gram, tidak asi eksklusif. Batasan penentuan sampel penelitian ini ditentukan
dari kriteria inklusi dan eksklusi sehingga sampel yang ditetapkan menjadi responden
sebanyak 15 responden.

Instrumen pengukuran pijat bayi menggunakan daftar tilik sedangkan pengukuran
frekuensi dan durasi menggunakan lembar observasi. Variabel frekuensi menyusui dihitung
seberapa banyak (kali) bayi menyusui dalam waktu 24 jam dan variabel durasi menyusui
diukur seberapa lama waktu yang dibutuhkan (dalam menit) sekali proses menyusu. Uji
bivariat menggunakan uji wilcoxon.Teknik perlakuan yaitu sebelum diberikan pemijatan
dilakukan pengukuran lembar observasi pre test untuk pengukuran variabel frekuensi dan
durasi, kemudian dilakukan pijat bayi selama 1 minggu dengan frekuensi 2 kali seminggu
dengan lama pemijatan 30 sampai 45 menit. Teknik pemijatan di mulai dari kaki kanan
dilanjutkan kaki kari dengan gerakan yaitu dimulai dari paha ke arah pergelangan kaki
dengan gerakan memerah (milking), dilanjutkan pijatan pada telapak kaki. Pijat tangan
dimulai dari bahu ke arah pergelangan tangan dengan gerakan memerah, dilanjutkan pijatan
telapak tangan. Pijat dada: dilakukan dari tengah dada ke arah luar dengan gerakan lembut
dengan gerakan butterfly. Pijat perut dilakukan dengan gerakan searah jarum jam mengikuti
arah kerja usus untuk membantu pencernaan dengan gerakan I L U dan seperti mengayuh
atas ke bawah. Pijat punggung bayi diposisikan tengkurap, pijatan dilakukan dari leher ke
arah bokong secara perlahan dengan gerakan efflurage, circle, dan mencubit. Pijat wajah
dilakukan dengan tekanan sangat ringan pada dahi, pipi, dan sekitar rahang. Selama
pelaksanaan pijat, peneliti mengamati respons bayi. Pijat dihentikan apabila bayi
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menunjukkan tanda tidak nyaman seperti menangis berlebihan, muntah, atau tampak
kelelahan. Setelah pijat, bayi dikembalikan pada kondisi nyaman dan diberikan waktu
istirahat.

HASIL & PEMBAHASAN

Berikut hasil analisis data pemberian pijat bayi terhadap frekuensi dan durasi menyusui:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Menyusui Sebelum dan Sesudah diberikan Pijat Bayi

PRE TEST POST TEST
Jumlah (N) Presentase Jumlah (N) Presentase
(%) (%)
Baik Sekali 0 0% 9 60%
Baik 15 100 6 40%
Kurang Baik 0 0% 0 0%

Tabel 1 menunjukan bahwa frekuensi menyusui mengalami peningkatan signifikan
sebanyak 60%, sebelum diberikan pijat sebanyak 100% kategori baik dengan frekuensi
menyusui selama 24 jam sebanyak 8 sampai 12 kali. Kemudian setelah diberikan pijat bayi
mengalami kenaikan menjadi 60% dengan kategori baik sekali yaitu dengan frekuensi
menyusui sebanyak lebih dari 12 kali selama 24 jam. Sejalan dengan Wulandhari (2023)
pijat bayi membantu meningkatkan frekuensi menyusui sebanyak 24 responden (75%)
dengan kategori baik dengan memberikan Asi sebanyak 8-12 kali dalam 24 jam [5].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki frekuensi
menyusui dalam kategori baik sekali dan baik (normal) dan sesuai dengan rekomendasi
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), yang menyatakan bahwa frekuensi menyusui yang
optimal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi adalah normalnya 8-12
kali dalam 24 jam. Sejalan dengan hal tersebut, World Health Organization (WHO)
merekomendasikan pemberian ASI sesuai permintaan bayi tanpa penjadwalan tertentu (on
demand feeding). Frekuensi menyusui yang tinggi berperan dalam menstimulasi
hipotalamus untuk meningkatkan sekresi hormon prolaktin, yang penting dalam
mempertahankan produksi ASI, sehingga dianjurkan menyusui setidaknya minimal delapan
kali per hari [9].

Peningkatan frekuensi menyusui dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah pemberian pijat bayi. Pijat bayi berperan dalam meningkatkan rasa nyaman dan
relaksasi pada bayi melalui stimulasi sistem saraf otonom. Aktivasi sistem tersebut
mendorong kondisi fisiologis yang lebih stabil dan nyaman, sehingga bayi cenderung lebih
sering menyusu. Selain itu, stimulasi terhadap saraf vagus berkontribusi pada peningkatan
sekresi enzim pencernaan, termasuk gastrin dan insulin, yang berperan dalam memperbaiki
proses penyerapan nutrisi. Kondisi ini mendukung efektivitas asupan ASI serta memperkuat
respons menyusu pada bayi. Frekuensi menyusui yang kurang dapat meningkatkan risiko
terjadinya bendungan ASI sesuai dengan hasil penelitian Yulianto (2022) bahwa
keterlambatan menyusui dan kurangnya frekuensi menyusui dapat menyebabkan
timbulnya gejala bendungan Asi [10]. Sejalan dengan penelitian Khasanah (2020) frekuensi
menyusui normal 8 -12 kali selama 24 jam dapat meningkatkan volume Asi dengan rata-rata
volume ASI adalah 1242 ml/24 jam dengan p value 0,000<0,005 [11].
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Tabel 2. Distribusi Durasi menyusui Sebelum dan Sesudah diberikan pijat bayi

PRE TEST POST TEST
Jumlah (N) Presentase Jumlah (N) Presentase
(%) (%)
Baik Sekali 0 0% 1 6,7%
Baik 13 86,7% 14 93,3%
Tidak Baik 2 13,3% 0 0%

Tabel 2. Menunjukan bahwa ada peningkatan pada durasi menyusui sebelum dan
sesudah dengan kenaikan sebanyak 13,3%. Durasi menyusui sebelum diberikan pijat
ditemukan 2 responden (13,3%) dengan kategori tidak baik dengan durasi menyusui kurang
dari 10 menit pada kedua payudara dan kategori baik pada 13 responden (86,7%). Setelah
diberikan pijat ada perubahan menjadi 93,3% (kategori baik) dengan durasi menyusui
sekitar 10 sampai 30 menit dan 6,7% (kategori baik sekali) dengan durasi menyusui sekitar
lebih 30 menit pada kedua payudara selama sesi menyusui. Sejalan dengan wulandhari
(2023) pijat bayi pada bayi usia 0-12 bulan dapat meningkatkan waktu durasi menyusui bayi
sebanyak 26 responden (81,3%) dengan kategori baik yang melakukan pemberian ASI
selama 10-30 menit pada sesi menyusui [5].

Durasi menyusui merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kecukupan asupan ASI, karena waktu menyusui yang terlalu singkat maupun terlalu lama
dapat berdampak kurang optimal bagi ibu dan bayi. Menyusui dengan durasi kurang dari 5
menit berisiko menyebabkan bayi tidak memperoleh komponen nutrisi secara lengkap. Hal
ini disebabkan karena kandungan lemak dalam ASI, yang berperan signifikan dalam
mendukung pertumbuhan bayi terutama peningkatan berat badan, tidak keluar pada menit-
menit awal proses menyusui, melainkan dilepaskan setelah bayi menyusu lebih dari 5 menit.
Oleh karena itu, durasi menyusui yang adekuat diperlukan agar bayi memperoleh
kandungan gizi ASI secara optimal [12].

Tabel 3. Pengaruh Pijat bayi terhadap frekuensi dan durasi menyusui

Pijat Bayi
f Mean Pre Mean Post P value
Frekuensi 15 10,53 13,80 0,001
Durasi 15 14,87 19,00 0,003

Berdasarkan tabel 3 menunjukan rata-rata frekuensi menyusui sebelum diberikan
pijat bayi adalah 10,53 atau 11 kali selama 24 jam, ada peningkatan setelah diberikan pijat
bayi pada responden menjadi 13,80 atau 14 kali sehingga rerata frekuensi menyusui
mengalami kenaikan 3 kali selama 24 jam dengan nilai p value 0,001<0,005. Hal ini
membuktikan bahwa pijat bayi yang diberikan selama 30-45 menit dengan frekuensi terapi
2 kali seminggu dapat meningkatkan frekuensi menyusui bayi usia 0 sampai 6 bulan.
Penelitian ini sejalan dengan Temuan Widiani (2023) pijat bayi memberikan pengaruh pada
peningkatan frekuensi menyusui pada kelompok perlakuan sebelum yaitu 7,3kali/hari
menjadi 13,6 kali/hari dengan peningkatan 6,3 kali/hari [13]. Didukung dengan Penelitian
lain dari Farida (2018) peningkatan frekuensi menyusui meningkat dengan rerata kenaikan
2 kali/hari sebanyak 36.7%, 33,3% rerata kenaikan 1x/hari, 13,3% meningkat sebanyak 3
kali/hari, 6,7% rerata kenaikan 4 kali/hari [14].

Penelitian ini menunjukan peningkatan frekuensi menyusui setelah intervensi pijat
bayi membuktikan bahwa stimulasi taktil melalui sentuhan dapat memicu peningkatan rasa
lapar akibat meningkatnya aktivitas metabolisme serta percepatan pengosongan lambung.
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Kondisi relaksasi yang dihasilkan dari pijat bayi berperan dalam meningkatkan kualitas
tidur dan nafsu makan, termasuk mendorong bayi untuk lebih sering menyusu. Bayi yang
berada dalam kondisi tenang dan nyaman cenderung memiliki refleks menghisap yang lebih
kuat dan terkoordinasi, sehingga proses menyusui berlangsung lebih efektif. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya menurut Andriani (2025) pijat bayi secara efektif dapat
meningkatkan frekuensi menyusui, durasi menyusui pada kelompok intervensi kenaikan 1,9
menit, kualitas tidur dan durasi tidur bayi usia 3-6 bulan dengan memberikan pijat bayi,
baby gym dan baby swim sebanyak 2 kali seminggu selama 4 minggu dengan durasi 30-40
menit setiap sesi. Pijat bayi berperan dalam meningkatkan aktivitas nervus vagus yang
berkontribusi terhadap perbaikan fungsi pencernaan dan penyerapan nutrisi. Peningkatan
tonus nervus vagus setelah pemijatan dapat merangsang sekresi hormon pencernaan,
seperti gastrin dan insulin, yang berfungsi dalam optimalisasi proses metabolisme dan
absorpsi makanan. Kondisi ini mendukung peningkatan berat badan bayi serta
mempercepat timbulnya rasa lapar, sehingga bayi cenderung lebih sering menyusu.
Peningkatan frekuensi menyusui selanjutnya akan memberikan stimulasi yang lebih kuat
terhadap produksi ASI, sehingga volume ASI yang tersedia bagi bayi juga meningkat [15].

Bayi yang mendapatkan intervensi pijat bayi menunjukkan penurunan tingkat
kecemasan dan kejadian kolik. Kondisi kecemasan dan kolik yang terjadi secara berulang
dapat menurunkan kenyamanan bayi dan berdampak pada berkurangnya keinginan untuk
menyusu. Oleh karena itu, pijat bayi berperan dalam mengurangi keluhan kolik serta
meningkatkan rasa nyaman, yang selanjutnya mendorong bayi untuk lebih sering menyusu.
Selain itu, bayi yang menerima pijat menunjukkan proses penyerapan nutrisi yang lebih
optimal. Hal ini berkaitan dengan peningkatan aktivitas enzim pencernaan, khususnya
gastrin dan insulin, yang berperan dalam regulasi fungsi saluran cerna dan metabolisme
nutrien. Peningkatan sekresi hormon dan enzim tersebut berkontribusi terhadap perbaikan
proses pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga mendukung peningkatan nafsu
makan serta frekuensi menyusui pada bayi [16].

Hasil penelitian ini menunjukan rerata durasi menyusui responden mengalami
kenaikan sebanyak 4 menit pada sebelum diberikan pijat durasi menyusui yaitu 14,87 atau
15 menit menjadi 19 menit, dengan p value 0,003<0,005 yang membuktikan bahwa ada
pengaruh pijat bayi terhadap lama durasi menyusui setelah pemijatan bayi selama 30-45
menit dengan frekuensi 2 kali seminggu. Penelitian ini sejalan dengan Wulandari (2024)
yang melaporkan bahwa peningkatan durasi menyusui pada kelompok bayi yang
mendapatkan pijat terjadi peningkatan durasi menyusui yang lebih besar, yaitu sebesar 4
menit. Durasi menyusui sebelum yaitu 15 menit menjadi 19 menit. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pijat bayi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
durasi menyusui. Penelitian ini didukung dengan penelitian lain Widiani (2023)
memberikan pijat bayi sebanyak 3 kali seminggu selama 4 minggu dengan durasi 20 menit,
memberikan perubahan pada durasi dan frekuensi sebelum dan sesudah. Kenaikan waktu
durasi menyusui yaitu 6,8 menit pada kelompok perlakukan dan pada kelompok kontrol
kenaikan sebesar 2,4 menit [13]. Penelitian lain Situmorang (2022) memberikan pijatan
selama 20 menit sebanyak 2 kali seminggu pagi dan sore pada bayi usia 0-6 bulan
menunjukan peningkatan durasi menyusui dengan rerata sebelum 7,2 menit dan setelah
menjadi 11,2 menit [17] .

Durasi menyusui menggambarkan lamanya waktu yang dihabiskan bayi dalam satu
kali sesi menyusu. Durasi yang lebih panjang umumnya menunjukkan efektivitas proses
mengisap dan transfer ASI yang lebih optimal. Semakin lama bayi menyusu, semakin besar
volume ASI yang diperoleh, termasuk ASI akhir (hindmilk) yang memiliki kandungan lemak
lebih tinggi dan berperan penting dalam menunjang pertumbuhan bayi. Selain itu, seiring
bertambahnya usia dan kapasitas lambung, bayi cenderung menyusu dengan frekuensi yang
lebih jarang namun dalam durasi yang lebih lama. Durasi menyusui pada setiap payudara
umumnya berkisar antara 10-15 menit pada bayi usia 1-12 bulan. Praktik menyusui
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dianjurkan dilakukan sesuai kebutuhan bayi (on demand) tanpa penjadwalan tertentu,
mengingat kandungan protein dalam ASI relatif rendah sehingga bayi cenderung menyusu
lebih sering, yakni sekitar setiap 1,5-2 jam [17]. Pengosongan lambung bayi terjadi dalam
waktu kurang lebih dua jam, sehingga frekuensi menyusui yang dianjurkan berada pada
kisaran 8-12 kali dalam 24 jam. Bayi yang sehat mampu mengosongkan satu payudara
dalam waktu sekitar 5-7 menit. Pada setiap sesi menyusui, disarankan agar kedua payudara
digunakan secara bergantian hingga terasa cukup kosong, guna mempertahankan stimulasi
produksi ASI [18].

Durasi menyusui pada setiap bayi bervariasi sesuai dengan kekuatan dan pola hisap.
Umumnya, bayi dianjurkan menyusu sekitar 10 menit pada payudara pertama saat daya isap
masih kuat, kemudian dilanjutkan pada payudara kedua dengan durasi yang lebih lama.
Pada periode neonatal, total durasi menyusui dalam satu sesi dapat berlangsung antara 20
hingga 45 menit. Lama waktu menyusui juga mempengaruhi refleks ejeksi ASI, karena ketika
bayi tidak menyusu secara efektif, rangsangan terhadap produksi ASI menjadi berkurang.
Secara hormonal, durasi dan frekuensi menyusui berkaitan erat dengan sekresi prolaktin,
yaitu hormon laktogenik yang berperan penting dalam inisiasi dan pemeliharaan produksi
ASI. Rangsangan isapan bayi akan diteruskan ke hipotalamus dan memicu hipofisis anterior
untuk melepaskan prolaktin, yang kemudian merangsang sel alveoli pada kelenjar payudara
untuk memproduksi ASI. Jumlah ASI yang dihasilkan dipengaruhi oleh intensitas, frekuensi,
dan lamanya isapan bayi selama proses menyusui [18].

Pola menyusu bayi belum terbentuk secara teratur dan baru berkembang setelah satu
hingga dua minggu. Praktik menyusui terjadwal tidak dianjurkan karena frekuensi dan
kekuatan isapan bayi sangat menentukan rangsangan produksi ASI selanjutnya. Menyusui
berdasarkan kebutuhan bayi (on demand) lebih efektif dalam mencegah gangguan laktasi
dan mempertahankan produksi ASI. Pada ibu bekerja, menyusui pada malam hari
dianjurkan karena stimulasi hisapan pada waktu tersebut berperan penting dalam
mempertahankan sekresi ASI. Pijat bayi merupakan metode stimulasi yang efektif dalam
mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif sekaligus meningkatkan status kesehatan
bayi. Oleh karena itu, intervensi pijat bayi layak direkomendasikan sebagai bagian dari
strategi perawatan dan dukungan terhadap ibu dalam rangka menjamin pertumbuhan dan
perkembangan bayi yang optimal melalui praktik menyusui yang adekuat [19].

Hasil penelitian memberikan pijat bayi dengan durasi 30-45 menit dengan frekuensi
2 kali seminggu menunjukan bahwa selain dapat meningkatkan frekuensi dan durasi
menyusui bayi juga terlihat lebih tenang, rileks, nyaman selama proses menyusui dan
membantu bayi tidur nyenyak. Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya terkait pijat bayi
menurut Lestari (2025) memberikan pijat bayi pada usia 3-12 bulan secara rutin sekitar 4
kali sebulan selama 45 menit dapat meningkatkan kualitas tidur, bayi terlihat lebih rileks
dan tenang dengan p value 0,000<0,05 [20]. Penelitian lain menurut Wardani (2025) pijat
bayi yang diberikan oleh ibu secara rutin 3 kali seminggu selama 4 minggu dapat
meningkatkan bounding attachment antara ibu dan bayi serta dapat meningkatkan frekuensi
dan durasi menyusui . Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, pijat bayi memiliki
tingkat aplikabilitas yang tinggi karena bersifat non farmakologis, mudah dilakukan, tidak
memerlukan alat khusus, serta dapat diajarkan kepada ibu melalui edukasi sederhana oleh
tenaga kesehatan. Bayi yang memperoleh stimulasi sentuhan secara adekuat pada bulan-
bulan awal kehidupan cenderung menunjukkan respons emosional yang lebih positif,
seperti lebih sering tersenyum, bersuara, dan tidak mudah rewel. Sentuhan langsung dari
orang tua, khususnya ibu, memperkuat ikatan emosional dan menjadi dasar komunikasi
awal yang penting dalam membangun hubungan kasih sayang antara orang tua dan anak.
Oleh karena itu, pijat bayi dianjurkan dilakukan oleh orang tua secara langsung sebagai
bagian dari pengasuhan sehari-hari [21].

Pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan frekuensi dan durasi menyusui dapat
dijelaskan melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis, khususnya melalui stimulasi nervus
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vagus. Nervus vagus merupakan saraf kranial yang berperan dalam pengaturan fungsi organ
pencernaan. Stimulasi saraf ini meningkatkan sekresi hormon pencernaan, seperti gastrin
dan insulin, yang berkontribusi terhadap kelancaran proses pencernaan dan percepatan
pengosongan lambung. Kondisi tersebut menyebabkan bayi lebih cepat merasa lapar
sehingga meningkatkan permintaan untuk menyusu [22]. Selain itu, aktivasi nervus vagus
turut mendukung kestabilan fungsi pernapasan dan kardiovaskular, sehingga membantu
mempertahankan homeostasis fisiologis bayi secara menyeluruh. Selain pengaruh terhadap
sistem pencernaan, pijat bayi juga berdampak pada sistem neuroendokrin, khususnya dalam
pengaturan hormon stres dan hormon pertumbuhan. Sentuhan lembut selama pemijatan
dapat menurunkan kadar kortisol serta meningkatkan kadar serotonin, yang berperan
dalam menciptakan perasaan nyaman dan stabilitas emosional pada bayi [12]. Penurunan
tingkat stres ini membuat bayi lebih tenang, tidak mudah rewel, dan lebih mudah
beristirahat, sehingga memungkinkan bayi menyusu dalam durasi yang lebih lama. Hal ini
mengindikasikan bahwa pijat bayi tidak hanya berdampak pada perilaku menyusui bayi,
tetapi juga berpotensi meningkatkan respons fisiologis ibu dalam produksi ASI, sehingga
mendukung keberhasilan proses menyusui secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pijat bayi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan frekuensi dan durasi menyusui pada bayi
usia 0-6 bulan di Posyandu Mukti Rahayu. Rerata frekuensi menyusui meningkat secara
bermakna setelah intervensi pijat bayi, demikian pula dengan rerata durasi menyusui yang
menunjukkan peningkatan signifikan secara statistik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pijat bayi mampu menciptakan kondisi fisiologis dan psikologis yang lebih nyaman pada
bayi, sehingga meningkatkan kesiapan bayi untuk menyusu lebih sering dan lebih lama.
Stimulasi melalui pijat bayi diduga berperan dalam mengaktifkan sistem saraf parasimpatis,
khususnya nervus vagus, yang berkontribusi terhadap peningkatan fungsi pencernaan, rasa
lapar, dan relaksasi bayi. Dengan demikian, pijat bayi dapat dijadikan sebagai salah satu
intervensi non farmakologis yang efektif dalam mendukung keberhasilan proses menyusui
serta optimalisasi pemberian ASI pada bayi usia dini.
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